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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh digitalisasi perbankan, efisiensi operasional, dan kredit UMKM
terhadap profitabilitas bank umum di Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis
regresi data panel. Objek penelitian terdiri dari lima bank konvensional besar di Indonesia, yaitu BRI, BNI, BCA, Bank
Mandiri, dan CIMB Niaga dengan periode pengamatan tahun 2017-2024. Data yang digunakan merupakan data sekunder
yang diperoleh dari laporan tahunan masing-masing bank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi perbankan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas bank umum di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
transaksi digital mampu memperluas akses layanan perbankan, meningkatkan efisiensi operasional, serta mendorong
pertumbuhan pendapatan bank. Efisiensi operasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas bank. Artinya,
semakin tinggi rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional maka tingkat profitabilitas bank cenderung menurun.
Sementara itu, kredit UMKM berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas bank umum. Peningkatan penyaluran
kredit kepada sektor UMKM mampu meningkatkan pendapatan bunga bank serta memperkuat fungsi intermediasi perbankan
dalam mendukung aktivitas ekonomi. Secara simultan, digitalisasi perbankan, efisiensi operasional, dan kredit UMKM
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum di Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan
bank dalam memanfaatkan teknologi digital, mengelola biaya operasional secara efisien, serta memperluas penyaluran kredit
produktif menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja dan keberlanjutan profitabilitas perbankan di Indonesia.

Kata kunci: Digitalisasi Perbankan, Efisiensi Operasional, Kredit UMKM, Profitabilitas Bank.

1. Latar Belakang

Perbankan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari perekonomian Indonesia. Sangat erat kaitannya antara
kestabilan perbankan dengan kestabilan perekonomian. Mengingat pentingnya sebuah lembaga perbankan dalam
suatu perekonomian maka diperlukan penilaian kinerja bank sebagai tolak ukur bagi manajemen bank untuk
menilai apakah bank telah menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan ketentuan yang berlaku sehingga
terhindar dari permasalahan atau risiko.

Bank merupakan suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan (financial intermediary)
antara pihak-pihak yang memiliki dana (surplus unit) dengan pihak-pihak yang memerlukan dana (defisit unit).
Keberhasilan bank ditentukan oleh kemampuan mengidentifikasi permintaan masyarakat akan jasa keuangan,
memberikan pelayanan secara efisien, dan menjualnya dengan harga yang bersaing, serta bank sebagai lembaga
yang berfungsi memperlancar aliran lalu lintas pembayaran. Bank juga mempunyai peran sebagai pelaksana
kebijakan moneter dalam pencapaian stabilitas sistem keuangan, sehingga diperlukan bank yang sehat dan
transparan.

Kinerja keuangan bank dapat dievaluasi dengan profitabilitas. Profitabilitas bank umum juga memiliki
pengaruh terhadap perekonomian Indonesia. Bank yang mampu mencatat profitabilitas tinggi, menunjukkan
bahwa kegiatan intermediasi berjalan efektif dana masyarakat berhasil dihimpun dan disalurkan kembali ke sektor-
sektor produktif, terutama melalui pembiayaan investasi, konsumsi, dan usaha kecil menengah. Penyaluran kredit
yang sehat ini memperbesar arus modal dalam perekonomian, meningkatkan daya beli masyarakat, serta
mendorong ekspansi produksi nasional. Dengan demikian, profitabilitas perbankan bukan sekadar ukuran kinerja
keuangan internal bank, tetapi juga cerminan kekuatan sistem keuangan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi
secara berkelanjutan.
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Umumnya keberlanjutan bank tergantung pada kinerja bank dan profitabilitas. Hal ini terjadi karena bank
harus menghasilkan pendapatan yang diperlukan untuk menutupi biaya operasional mereka yang dikeluarkan
dalam kegiatan perbankan. Penilaian Kinerja keuangan perbankan merupakan salah satu faktor yang penting bagi
perbankan untuk melihat bagaimana bank tersebut dalam melakukan kinerjanya apakah sudah baik atau belum.
Tujuan utama bank adalah mencapai tingkat profitabilitas yang maksimal. Profitabilitas merupakan kemampuan
bank untuk menghasilkan atau memperoleh laba yang digunakan untuk menilai sejauh mana bank mampu
menghasilkan laba secara efektif dan efisien.

Gambar 1.
Rata-rata Profitabilitas Bank Konvensional BRI, BNI, BCA, Mandiri, Dan CIMB Niaga Periode 2017-
2024
Perkembangan Return on Assets (ROA) Bank Umum di Indonesia (2017-2024)
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Sumber : Laporan Tahunan Bank

Dari sisi makro, peningkatan profitabilitas mencerminkan intermediasi perbankan yang kuat, risiko kredit
yang terkendali, serta kapasitas bank dalam memperluas penyaluran kredit produktif sehingga mendorong
investasi, konsumsi, penciptaan lapangan kerja, dan pertumbuhan ekonomi nasional. Sementara penurunan
profitabilitas seperti yang terlihat pada seluruh bank pada tahun 2020 mengindikasikan melemahnya aktivitas
ekonomi, meningkatnya tekanan terhadap kualitas aset, serta kecenderungan bank untuk mengetatkan penyaluran
kredit sehingga memperlambat investasi dan aktivitas sektor riil yang pada akhirnya menekan laju pertumbuhan
ekonomi secara keseluruhan.

Teori pertumbuhan ekonomi endogen menjelaskan bahwa pertumbuhan jangka panjang suatu negara
tergantung pada faktor-faktor internal seperti akumulasi modal manusia, inovasi teknologi, dan efisiensi institusi
keuangan. Dalam kerangka ini, profitabilitas bank umum menjadi salah satu institusi keuangan yang sangat penting
karena saat bank-bank memperoleh laba yang sehat, mereka memiliki kemampuan yang lebih besar untuk
menghimpun dan menyalurkan dana ke sektor produktif, membiayai riset atau adopsi teknologi, serta
meningkatkan kualitas layanan keuangan. Dengan demikian, semakin tinggi profitabilitas bank, semakin besar
potensi kontribusi mereka terhadap tubuh perekonomian melalui intermediasi keuangan yang efisien, yang
selanjutnya mendorong investasi, inovasi dan pertumbuhan ekonomi.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis data sekunder dari lima bank
Konvensional, yaitu BRI, BNI, BCA, Mandiri, dan CIMB-Niaga dengan periode waktu 2017-2024. Data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu data sekunder. Data sekunder yang digunakan adalah time series berupa data
jumlah transaksi digital perbankan, rasio efesiensi operasional, rasio kredit bermasalah, dan rasio profitabilitas
bank umum di Indonesia dari tahun 2017 sampai tahun 2024 yang diambil dari Publikasi Laporan Tahunan Bank.

Metode analisis pada penelitian ini ialah analisis data kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi
data panel. Penelitian ini menggunakan model untuk melakukan analisis pengaruh Digitalisasi Perbankan,
Efisiensi Operasional, dan Kredit UMKM terhadap Profitabilitas Bank Umum di Indonesia. Data panel
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memungkinkan peneliti untuk mengamati perubahan dalam variabel dari waktu ke waktu dan antar individu atau
provinsi, dengan menggunaka program Eviews 12.

3. Hasil dan Diskusi

Hasil penelitian didasarkan pada urutan logis untuk membentuk sebuah cerita. Isinya menunjukkan fakta/data.
Dapat menggunakan Tabel dan Angka tetapi tidak mengulangi data yang sama dalam gambar, tabel, dan teks.
Untuk lebih memperjelas deskripsi, dapat menggunakan subtitle.

Diskusi adalah penjelasan dasar, hubungan, dan generalisasi yang ditunjukkan oleh hasilnya. Deskripsi menjawab
pertanyaan penelitian. Jika ada hasil yang meragukan, tunjukkan secara objektif.

3.1. Hasil
1. Statistik Deskriptif

Pengujian statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum tentang objek yang sedang
diteliti. sehingga dapat memberikan informasi awal tentang masalah yang diteliti seperti jumlah data (n), nilai
maksimum, minimum, rata-rata (mean), dan nilai standar deviasi. Hasil uji statistik deskriptif dalam penelitian ini
dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Y LOGX1 X2 LOGX3

Mean 2.807250 6.426031 68.33350 4.873958
Median 2.720000 6.519382 68.87000 4.601900
Maximum 4.030000 10.48924 93.30000 7.012449
Minimum 0.500000 2.564949 41.70000 3.555348
Std. Dev. 0.888303 1.839494 11.62975 0.994874
Skewness -0.471286 -0.102511 -0.284543 1.058521
Kurtosis 2.632716 2.752660 2.992985 2.909937
Jarque-Bera 1.705569 0.172018 0.539847 7.483292
Probability 0.426227 0.917586 0.763438 0.023715
Sum 112.2900 257.0412 2733.340 194.9583
Sum Sq. Dev. 30.77420 131.9658 5274.789 38.60122
Observations 40 40 40 40

Sumber: data diolah, 2026

Berdasarkan tabel statistik diskriptif, diketahui bahwa nilai median dari variabel Y atau Profitabilitas
Bank Umum sebesar 2.72 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 2.81, nilai maximum 4.03 dan nilai minimum 0.50.
Variabel Digitalisasi Perbankan (X1) memiliki nilai median 6.51 dengan nilai rata-rata (mean) 6.42, nilai
maximum 10.48 dan nilai minimum 2.56. Variabel Efisiensi Operasional (X2) memiliki nilai median sebesar 68.87
dengan nilai rata-rata sebesar 68.33, nilai maximum sebesar 93.30 dan nilai minimum 41.70. Variabel Kredit
UMKM (X3) memiliki nilai median sebesar 4.60 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 4.87, nilai maximum
sebesar 7.01 dan nilai minimum sebesar 3.55.

2. Uji Chow (Chow Test)

Uji chow dilakukan untuk melihat model manakah yang lebih tepat, model Common Effect atau Fixed
Effect. Berikut merupakan hasil dari uji chow :

Tabel 2. Hasil Uji Chow ( Chow Test)
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 2.510441 (4,32) 0.0612
Cross-section Chi-square 10.917105 4 0.0275

Sumber: data diolah, 2026
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai statistic cross-section Chi-square sebesar 10.917105 dengan
nilai Prop 0.0275>0.05. Sehingga dalam Uji Chow diputuskan bahwa Ho ditolak Ha diterima dan model yang
terpilih adalah Fixed effect model atau FEM.

3. Uji Hausman (Hausman Test)

Uji hausman dilakukan dengan tujuan untuk melihat metode manakah yang lebih tepat antara model Fixed
Effect atau Random Effect. Berikut merupakan hasil dari uji hausman :
Tabel 3. Hasil Uji Hausman (Hausman Test)
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 7.249981 3 0.0643

Sumber : data diolah, 2026

Hasil dari Uji Hausman diatas, nilai distribusi statistik Chi-square sebesar 7.249981 dengan nilai
probability 0.0643>0.05. Sehingga dalam uji Hausman diputuskan bahwa Ho diterima Ha ditolak dan model yang
dipilih adalah Random Effect atau REM.

4. Uji Langrange Multiplier (LM Test)

Uji LM untuk mengetahui model Random Effect lebih baik daripada metode Commen Effect (OLS) dan
juga digunakan untuk memastikan model hasil Fixed Effect dan Random Effect yang tidak konsisten pada
pengujian sebelumnya.

Tabel 4. Hasil Uji Legrange Multiplier (LM Test)
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis
Cross-section Time Both

Breusch-Pagan 0.565427 4.221751 4787178
(0.4521) (0.0399) (0.0287)

Honda -0.751949 2.054690 0.921177
(0.7740) (0.0200) (0.1785)

King-Wu -0.751949 2.054690 0.639177
(0.7740) (0.0200) (0.2614)

Standardized Honda 0.098783 2.584381 -1.306221
(0.4607) (0.0049) (0.9043)

Standardized King-Wu 0.098783 2.584381 -1.565315
(0.4607) (0.0049) (0.9412)

Gourieroux, et al. - -- 4.221751
(0.0502)

Sumber : data diolah, 2026
Hasil dari Uji Legrange Multiplier diatas, nilai probability Cross-section 0.4521>0.05. Sehingga dalam
uji Legrange Multiplier diputuskan bahwa Ho diterima Ha ditolak dan model yang dipilih adalah Common Effect
atau CEM.

Berdasarkan Hasil Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Legrange Multiplier, maka model yang terbaik dalam
penelitian ini adalah Common Effect atau CEM.
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5. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinieritas

Hasil uji mutikolineritas dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas

LOGX1 X2 LOGX3
LOGX1 1 -0.7214218 0.50245485
X2 -0.7214218 1 -0.1196642
LOGX3 0.50245485 -0.1196642 1

Sumber : data diolah, 2026

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui jika nilai korelasi antara X1 dan X2 sebesar -0.7214218<0.85,
nilai korelasi X1 dan X3 sebesar 0.50245485<0.85, dan nilai korelasi X2 dan X3 sebesar -0.1196642<0.85. Maka
dapat disimpulkan bahwa terbebas dari multikolinearitas atau lolos uji multikolinearitas.
b. Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji Heteroskedastisitas dapat dilihat pada grafik dibawah ini :
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Dependent Variable: ABS(RESID)
Method: Panel Least Squares
Date: 02/02/26 Time: 11:22
Sample: 2017 2024
Periods included: 8
Cross-sections included: 5
Total panel (balanced) observations: 40

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
(o 0.445915 0.496782 0.897608 0.3754
LOGX1 0.058765 0.038475 1.527362 0.1354
X2 -0.002406 0.005300 -0.453960 0.6526
LOGX3 -0.079613 0.049620 -1.604461 0.1174
R-squared 0.203166 Mean dependent var 0.271108
Adjusted R-squared 0.136763 S.D. dependent var 0.262235
S.E. of regression 0.243644  Akaike info criterion 0.108422
Sum squared resid 2.137045 Schwarz criterion 0.277309
Log likelihood 1.831570 Hannan-Quinn criter. 0.169486
F-statistic 3.059603 Durbin-Watson stat 1.440926
Prob(F-statistic) 0.040456

Sumber : data diolah, 2026
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui jika nilai probability X1 sebesar 0.1354>0.05, nilai probability X2 sebesar
0.6526.0.05, dan nilai probability X3 sebesar 0.1174>0.05. Oleh sebab itu tidak terjadi gejala heteroskedastisitas
atau lolos uji heteroskedastisitas.

6. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji statistik secara parsial dilakukan bertujuan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial dengan tingkat keabsahan o = 0.05 (5%). Pengambilan kesimpulannya adalah
dengan melihat nilai signifikansi yang dibandingkan dengan o = 0.05 (5%). Dengan ketentuan jika nilai signifikan
sebesar a = 0.05(5%) maka Ho dapat ditolak dan Ha dapat diterima. Dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Berikut ini merupakan hasil uji t-Statistik :
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Tabel 7. Hasil Uji T
Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 02/02/26 Time: 11:26
Sample: 2017 2024
Periods included: 8
Cross-sections included: 5
Total panel (balanced) observations: 40

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 7.096168 0.805749 8.806920 0.0000
LOGX1 0.172163 0.062404 2.758845 0.0091
X2 -0.077583 0.008596  -9.025643 0.0000
LOGX3 0.434748 0.080481 5.401883 0.0000
R-squared 0.817318 Mean dependent var 2.807250
Adjusted R-squared 0.802095 S.D. dependent var 0.888303
S.E. of regression 0.395175 Akaike info criterion 1.075666
Sum squared resid 5.621892 Schwarz criterion 1.244554
Log likelihood -17.51332 Hannan-Quinn criter. 1.136730
F-statistic 53.68792 Durbin-Watson stat 0.667636
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : data diolah, 2026

Berikut interpretasi hasil uji t pada variabel-variabel independen terhadap variabel dependen :

1. Digitalisasi Perbankan
Hasil uji t pada tabel di atas untuk variabel Digitalisasi Perbankan (X1) terhadap Profitabilitas Bank Umum
di Indonesia (Y), menunjukan bahwa Digitalisasi Perbankan berpengaruh positif terhadap Profitabilitas Bank
Umum di Indonesia. Hal ini dikarenakan nilai koefisien regresi dari Digitalisasi Perbankan bernilai positif
yakni sebesar 0.172163, dengan nilai signifikansi 0.0091<0.05, dan diperoleh nilai t hitung sebesar 2.465358>
dari t tabel yaitu 2.024394. Maka dapat dikatakan bahwa variabel Digitalisasi Perbankan berpengaruh positif
signifikan terhadap Profitabilitas Bank Umum di Indonesia.

2. Efisiensi Operasional
Hasil uji t pada tabel di atas untuk variabel Efisiensi Operasional (X2) terhadap Profitabilitas Bank Umum di
Indonesia (YY), menunjukan bahwa Efisiensi Operasional berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas Bank
Umum di Indonesia. Hal ini dikarenakan nilai koefisien regresi dari Efisiensi Operasional bernilai negatif
yakni sebesar -0.077583, dengan nilai signifikansi 0.0000<0.05, dan diperoleh nilai t hitung sebesar
10.98095> dari t tabel yaitu 2.024394. Maka dapat dikatakan bahwa variabel Efisiensi Operasional
berpengaruh negatif signifikan terhadap Profitabilitas Bank Umum di Indonesia.

3. Kredit UMKM
Hasil uji t pada tabel di atas untuk variabel Kredit UMKM (X3) terhadap Profitabilitas Bank Umum di
Indonesia (YY), menunjukan bahwa Kredit UMKM berpengaruh positif terhadap Profitabilitas Bank Umum di
Indonesia. Hal ini dikarenakan nilai koefisien regresi dari Kredit UMKM bernilai positif yakni sebesar
0.434748, dengan nilai signifikansi 0.0000<0.05, dan diperoleh nilai t hitung sebesar 5.232496> dari t tabel
yaitu 2.024394. Maka dapat dikatakan bahwa variabel Kredit UMKM berpengaruh positif signifikan terhadap
Profitabilitas Bank Umum di Indonesia.

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F-Statistik dilakukan untuk melihat secara simultan pengaruh variabel babas terhadap variabel terikatnya.
Berikut merupakan hasil uji F-Statistik:
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Tabel 8. Hasil Uji F
Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 02/02/26 Time: 11:26
Sample: 2017 2024
Periods included: 8
Cross-sections included: 5
Total panel (balanced) observations: 40

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 7.096168 0.805749 8.806920 0.0000
LOGX1 0.172163 0.062404 2.758845 0.0091
X2 -0.077583 0.008596  -9.025643 0.0000
LOGX3 0.434748 0.080481 5.401883 0.0000
R-squared 0.817318 Mean dependent var 2.807250
Adjusted R-squared 0.802095 S.D. dependent var 0.888303
S.E. of regression 0.395175 Akaike info criterion 1.075666
Sum squared resid 5.621892 Schwarz criterion 1.244554
Log likelihood -17.51332 Hannan-Quinn criter. 1.136730
F-statistic 53.68792 Durbin-Watson stat 0.667636
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: data diolah, 2026
Nilai F hitung sebesar 53.68792> F tabel yaitu 2.633532094 dan nilai Prop 0.000000<0.05, yang artinya
secara simultan Variabel Digitalisasi Perbankan, Efisiensi Operasional, dan Kredit UMKM berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas Bank Umum di Indonesia.

c. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Analisis determinan digunakan untuk mengukur proporsi pengaruh total variabel independen (X)
terhadap variabel dependen () jikar R? sama dengan nol, maka todak ada kontribusi yang signifikan dari variabel
independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika R? sama dengan 1 maka presentase kontribusi variabel
independen terhadap variabel dependen adalah sempurna, atau variasi variabel independen terhadap variabel
dependen sempurna, atau variasi variabel independen yang digunakan dalam model 100% variasi variabel
dependen. Berikut merupakan hasil uji koefisien determinasi (R 2) :

Tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

R-squared 0.817318 Mean dependent var 2.807250
Adjusted R-squared 0.802095 S.D. dependent var 0.888303
S.E. of regression 0.395175 Akaike info criterion 1.075666
Sum squared resid 5.621892 Schwarz criterion 1.244554
Log likelihood -17.51332 Hannan-Quinn criter. 1.136730
F-statistic 53.68792 Durbin-Watson stat 0.667636
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: data diolah, 2026
Berdasarkan hasil regresi yang ditampilkan dalam tabel, nilai adjusted R-squared sebesar 0.802095 atau
80.2095%. Nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari
Digitalisasi Perbankan, Efisiensi Operasional, dan Kredit UMKM mampu menjelaskan variabel Profitabilitas
Bank Umum di Indonesia sebesar 80.2095% sedangkan sisanya yaitu 19.7905% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model penelitian ini, seperti faktor internal bank dan faktor eksternal (makroekonomi &
industri).
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3.2 Pembahasan
1. Pengaruh Digitalisasi Perbankan Terhadap Profitabilitas Bank Umum di Indonesia

Berdasarkan estimasi, digitalisasi perbankan (X1) memiliki nilai koefisien sebesar 0.172163 dengan
tingkat signifikansi 0.0091, yang lebih kecil dari batas signifikansi 5 persen. Hal ini menunjukkan bahwa
digitalisasi Perbankan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas bank umum di Indonesia.
Nilai koefisien tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan digitalisasi perbankan sebesar satu satuan, dengan
asumsi variabel lain konstan, akan mendorong peningkatan profitabilitas bank umum sebesar 17%.

Peningkatan profitabilitas melalui digitalisasi mencerminkan semakin efisiennya sistem keuangan dalam
memfasilitasi transaksi ekonomi. Ketika layanan perbankan menjadi lebih cepat, mudah, dan terjangkau secara
digital, aktivitas ekonomi masyarakat ikut meningkat, baik dari sisi konsumsi maupun produksi. Digitalisasi juga
menurunkan biaya transaksi dan mempercepat perputaran dana, sehingga bank tidak hanya memperoleh
keuntungan lebih tinggi, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan efisiensi ekonomi secara keseluruhan.

2. Pengaruh Efisiensi Operasional Terhadap Profitabilitas Bank Umum di Indonesia

Berdasarkan hasil estimasi, efisiensi operasional (X2) memiliki nilai koefisien sebesar -0,07 dengan
tingkat signifikansi 0,0000, yang berada jauh di bawah batas signifikansi 5 persen. Hal ini menunjukkan bahwa
efisiensi operasional memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap profitabilitas bank umum di Indonesia.
Nilai koefisien yang negatif ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat rasio efisiensi operasional, maka
profitabilitas bank cenderung menurun.

Tingginya biaya operasional yang tidak diimbangi dengan pendapatan mencerminkan inefisiensi dalam
pengelolaan sumber daya, yang pada akhirnya menekan laba bank. Kondisi ini dapat menghambat fungsi
intermediasi perbankan karena bank menjadi kurang optimal dalam menyalurkan dana ke sektor produktif. Jika
efisiensi tidak terjaga, bank cenderung membebankan biaya lebih tinggi kepada nasabah, baik dalam bentuk suku
bunga kredit maupun biaya layanan. Hal tersebut berpotensi menurunkan minat investasi dan memperlambat
aktivitas ekonomi.

3. Pengaruh Kredit UMKM Terhadap Profitabilitas Bank Umum di Indonesia

Berdasarkan hasil estimasi, kredit UMKM (X3) memiliki nilai koefisien sebesar 0,434748 dengan tingkat
signifikansi 0,0000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 5 persen. Hal ini menunjukkan bahwa kredit UMKM
tmemiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas bank umum di Indonesia.

Peningkatan penyaluran kredit UMKM tidak hanya memberikan kontribusi terhadap pendapatan bunga
bank, tetapi juga mendorong pertumbuhan usaha kecil dan menengah yang menjadi tulang punggung
perekonomian. Dalam perekonomian, kredit UMKM berperan dalam meningkatkan kapasitas produksi, membuka
lapangan kerja, dan memperkuat daya beli masyarakat. Dampaknya, aktivitas ekonomi menjadi lebih merata dan
tidak hanya terkonsentrasi pada sektor besar.

4. Pengaruh Digitalisasi Perbankan, Efisiensi Operasional, dan Kredit UMKM Terhadap Profitabilitas Bank
Umum di Indonesia

Uji simultan menghasilkan nilai F-hitung sebesar 57,10698 dengan probabilitas 0,000000 menunjukkan
bahwa model regresi yang digunakan layak dan mampu menjelaskan hubungan antara variabel independen dan
profitabilitas bank. Sementara itu, nilai Adjusted R? sebesar 0.802095 mengindikasikan bahwa 80.20% variasi
profitabilitas bank umum dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model penelitian.

Secara keseluruhan, pengaruh digitalisasi perbankan, efisiensi operasional, dan kredit UMKM terhadap
profitabilitas bank menggambarkan keterkaitan yang erat antara strategi internal bank dan kondisi perekonomian.
Digitalisasi mendorong efisiensi dan perluasan layanan, efisiensi operasional menentukan kemampuan bank dalam
mengelola biaya dan mempertahankan laba, sementara kredit UMKM menghubungkan langsung kinerja bank
dengan sektor riil. Ketika ketiga aspek ini dikelola secara seimbang, profitabilitas bank dapat meningkat secara
berkelanjutan dan sekaligus memperkuat fungsi perbankan sebagai penggerak ekonomi.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel (Common Effect Model) untuk periode 2017-2024 pada lima
Bank Konvensional Umum di Indonesia (BRI, BNI, BCA, Mandiri, CIMB-Niaga), dapat ditarik Kesimpulan
bahwa :mVariabel Digitalisasi Perbankan (X1) memiliki koefisien positif sebesar 0.172163 dan probability sebesar
0.0091, sehingga secara parsial Digitalisasi Perbankan (X1) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas Bank
Umum di Indonesia (Y). Variabel Efisiensi Operasional (X2) berkoefisien negatif sebesar -0.077583 dengan
probability sebesar 0.0000, sehingga secara parsial Efisiensi Operasional (X2) berpengaruh negatif signifikan
terhadap Profitabilitas Bank Umum di Indonesia (Y). Variabel X3 berkoefisien sebesar 0.434748 dengan
probability sebesar 0.0000, sehingga secara parsial Kredit UMKM (X3) berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas Bank Umum di Indonesia (Y). Secara simultan variabel X1,X2, dan X3 berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas Bank Umum di Indonesia (), dengan F-statistik sebesar 53.68792 dan probability sebesar
0.000000.
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